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PENGARUH KONSENTRASI KITOSAN DAN WAKTU PENGADUKAN
TERHADAP KARAKTERISTIK BIOPLASTIK DARI PATI ONGGOK
AREN (Arenga pinnata) DENGAN PLASTICIZER GLISEROL DAN
SORBITOL

Abstrak

Bioplastik adalah plastik yang dapat terurai oleh aktivitas mikroorganisme di
dalam tanah dan dapat kembali ke alam. Penelitian ini menggunakan bahan baku
dari pati onggok aren (Arenga pinnata). Onggok merupakan limbah padat yang
berasal dari pengolahan tepung tapioka yang menghasilkan bau busuk dan asam
apabila tidak dimanfaatkan. Komposisi kadar selulosa dan pati dari pati onggok
sebesar 60,61%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
kitosan dan waktu pengadukan terhadap karakteristik bioplastik. Pati onggok aren
yang digunakan dalam penelitian sebanyak 6 gram dengan konsentrasi plasticizer
gliserol dan sorbitol masing-masing 5 ml. Variasi konsentrasi kitosan yang
digunakan adalah 2, 3, dan 4 gram. Waktu pengadukan 40, 50, 60 dan 70 menit
dengan suhu pemanasan tetap 70°C. Pengujian dalam penelitian ini adalah uji kuat
tarik, uji elongasi, uji ketahanan air, uji biodegradasi dan pengamatan morfologi
bioplastik. Untuk pengujian data statistik menggunakan uji Two-Way Anova.
Hasil optimum kuat tarik yang diperoleh pada waktu pengadukan 70 menit dan
konsentrasi kitosan 4 gram dengan nilai kuat tarik 1,962 MPa. Untuk elongasi
yang optimum konsentrasi kitosan 2 gram dengan nilai elongasi 10%. Hasil kuat
tarik dan elongasi masih jauh dari kriteria SNI, dimana standar kuat tarik adalah
24,7-302 MPa dan standar elongasi minimum 21%

Kata kunci: Onggok, aren, pati, konsentrasi, waktu pengadukan, bioplastik.
Abstract

Bioplastic is plastic that can be decomposed by the activity of microorganisms in
the soil. This research used raw material from onggok sugar palm starch (Arenga
Pinata). Onggok sugar palm is a solid waste produced by processing tapioca flour
from sugar palm starch. That waste causes pollution if it is not utilized. The starch
content in onggok sugar palm was estimated around 60,61%. The research was to
determine the effect of chitosan concentration and stirring time on the
characteristics of bioplastic. The onggok sugar palm used in this research was 6
grams. Glycerol used in bioplastic was 5 grams and sorbitol used in this research
was 5 gram. Variations of chitosan used were 2,3 and 4 grams with variation of
stirring time used were 40,50,60 and 70 minutes. The fixed heating temperature
was 70°C. In this research was to determine the effect of variables to tensile
strength, elongation, water resistance, biodegradation and morphology of
bioplastic. Statistical data used was the Two Way Anova method. The optimum
results of tensile strength obtained from this research was 1,962 MPa with stirring
time was 70 minutes and mass of chitosan was 4 grams. The optimum results of
elongation in this research was 10% with mass of chitosan is 2 grams.

Keywords: Onggok, Sugar Palm, Starch, concentration, stirring time, bioplastic.



1.PENDAHULUAN

Sampah plastik sudah menjadi permasalahan yang darurat di Indonesia.
Peningkatan sampah plastik dapat menimbulkan pencemaran tanah karena sulit
terurai dan memerlukan waktu yang sangat lama maka hal ini menjadi latar
belakang dari penelitian ini. Bioplastik onggok aren terbuat dari bahan alami yaitu
bahan yang berasal dari ampas pati aren sisa pembuatan tepung tapioka sehingga
mudah diuraikan oleh mikroorganisme (Sinaga et al., 2014).

Bahan alami dalam pembuatan bioplastik berasal dari zat pati yang
terkandung dalam limbah onggok. Limbah onggok dapat menimbulkan
pencemaran karena menimbulkan bau busuk dan asam. Oleh karena itu untuk
mengurangi pencemaran limbah onggok dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan bioplastik. Onggok merupakan limbah padat yang dihasilkan dari
pengolahan tepung tapioka. Onggok dapat digunakan sebagai bahan baku
bioplastik karena memiliki kandungan selulosa dan pati yang cukup tinggi yaitu
60,61% (Nurlita,dkk,2017).

Pengolahan tepung tapioka menghasilkan berbagai produk samping
diantaranya adalah onggok. Sekitar 75% dari bahan mentahnya berupa onggok,
mengingat tingginya hasil samping dari produksi tepung tapioka, maka akan
sangat menguntungkan apabila dimanfaatkan menjadi sesuatu yang bermanfaat
(Sari dan Novita, 2013).

Pembuatan bioplastik memerlukan adanya penambahan plasticizer agar
lebih kuat,tahan air,fleksibel dan elastis. Plasticizer yang digunakan dalam
pembuatan bioplastik dari limbah onggok adalah plasticizer organik yaitu gliserol
dan sorbitol (Darni and Utami, 2010).

Hal terpenting dalam bioplastik adalah kemampuan plastik tersebut dapat
terdegradable sendiri dengan baik dan cepat maka dari itu untuk meningkatkan
kemampuan degradable perlu penambahan kitosan. Kitosan dapat diperoleh dari
limbah kulit udang atau rajungan. Kitosan memiliki sifat tidak beracun,
terbarukan serta bersifat biodegradable. Bioplastik memiliki kelemahan pada sifat

mekaniknya sehingga perlu adanya penambahan plasticizer (Chen et al., 2009).



2.METODE

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di Laboratorium. Penelitian ini
terdapat 2 variabel bebas yang digunakan yaitu konsentrasi kitosan dan waktu
pengadukan dengan pati onggok aren sebagai variabel tetap sebanyak 6 gram serta
sorbitol dan gliserol masing-masing sebanyak 5 gram. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung yaitu
kuat tarik,elongasi,ketahanan air,biodegradasi dan morfologi bioplastik.

Proses pembuatannya yaitu pati onggok diambil 6 gram kemudian
dimasukkan ke dalam gelas beker. Ditambah aquades sebanyak 60 ml lalu
dimasukkan 5 ml sorbitol dan 5 ml gliserol. Aduk hingga homogen. Sealnjutnya
membuat larutan asam asetat 1 % dalam 100 ml aquades. Kitosan 2, 3, dan 4 gram
masing-masing ditimbang dan dimasukkan dalam gelas beker dicampur dengan
larutan asam asetat yang telah dibuat. Lalu diaduk dengan magnetic stirrer selama
30 menit dengan kecepatan pengadukan 800 rpm menggunakan hotplate.

Setelah itu dicampur dengan larutan pati lalu dipanaskan dengan variasi
waktu pengadukan 40, 50, 60 dan 70 menit. Kemudian dituang dalam cetakan
keramik tunggu hingga kering + 3 hari. Setelah kering dilakukan uji
karakteristiknya. Untuk uji kuat tarik dan elongasi menggunakan sampel ukuran
15x3 cm, untuk ketahanan air ukuran sampel 2x2 cm dan untuk biodegradasi
menggunakan sampel ukuran 3x3 cm. Pada pengujian kuat tarik dan elongasi
digunakan alat tensile strength untuk mengetahui nilai kuat tarik dan elongasinya.
Kemudian untuk menguji ketahanan air dilakukan dengan merendam masing-
masing sampel ukuran 3x3 ke dalam gelas beker yang berisi aquades 30 ml
selama 3 menit dan dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

Air (%) :W—WO gy T (1)
Dimana,

w = Berat sampel basah
WO = Berat sampel kering
Untuk uji biodegradasi dilakukan dengan menimbun sempel ukuran 3x3 cm di
dalam tanah dengan kedalaman 10 cm, kemudian dilakukan pengamatan. Dan

untuk morfologi bioplastik dilakukan dengan mengamati tekstur permukaan.
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan mencampurkan bahan yang digunakan dalam
pembuatan bioplastik (blending). Proses ini dilakukan sesuai variasi variabel
bebas yang telah ditentukan sehingga diperoleh hasil percobaan seperti
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Proses pembuatan bioplastik

Setelah bioplastik terbentuk kemudian dilakukan uji karakteristiknya, hasil uji
kuat tarik disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 2.
Tabel 1. Data hasil kuat tarik

Variabel Kuat Tarik (MPa)
Waktu | Konsentrasi 1 2
(menit) kitosan Rata-rata
(gram)
2 0,2616 0,2616 0,2616
40 3 0,3270 0,4360 0,3815
4 0,6540 0,6540 0,6540
2 0,4360 0,4360 0,4360
50 3 0,5232 0,6541 0,5887
4 0,8720 0,8720 0,8720
2 1,3080 0,9810 1,1445
60 3 1,3080 1,3080 1,3080
4 1,9620 1,9620 1,9620
2 1,3080 1,3080 1,3080
70 3 1,3080 1,3080 1,3080
4 1,9620 1,9620 1,9620

Pada tabel diatas menunjukkan nilai kuat tarik pada uji pertama dan kedua
diperoleb nilai tertinggi sebesar 1,962 MPa pada konsentrasi kitosan 4 gram dan
waktu 60-70 menit.

Waktu pengadukan dapat mempengaruhi tingkat gelatinisasi sehingga
mampu terplastis.Gelatinisasi mengakibatkan ikatan molekul pembentuk pati
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saling berdekatan karena adanya ikatan hidrogen dari penambahan air dan
pemanasan. Semakin lama waktu pengadukan dapat meningkatkan nilai kuat tarik
karena struktur molekul bioplastik semakin homogen dan rapat karena kandungan
air berkurang. Sedangkan penambahan kitosan juga dapat menambah nilai kuat
tarik pada bioplastik.(Krocht and Johnson,1997)

Hasil penelitian uji kuat tarik ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil rata-rata uji kuat tarik bioplastik
Sedangkan hasil uji elongasi ditunjukkan pada Tabel 2 dan Gambar 3.
Tabel 2. Hasil Uji Elongasi

Variabel Elongasi (%)
Waktu | Konsentrasi 1 2 Rata-rata

(menit) kitosan
(gram)

2 10,00 10,00 10,00

40 3 9,33 9,33 9,33

4 8,00 8.67 8,34

2 10,00 9,33 9,67

50 3 10,00 9.33 9,67

4 8,00 8,00 8,00

2 9,33 10,00 9,67

60 3 8,67 8,00 8,34

4 6,67 6,67 6,67

2 10,00 10,00 10,00

70 3 7,33 7,33 7,33

4 5,33 6,67 6,00




Pada Tabel 2 nilai elongasi tertinggi sebesar 10% pada konsentrasi kitosan 2 gram

sedangkan pada percobaan ini, waktu pengadukan tidak terlalu mempengaruhi

elongasi karena nilai elongasi pada variasi waktu pengadukan cenderung hampir

sama dengan selisih yang sedikit. Pada percobaan ini semakin banyak

penambahan kitosan mengakibatkan penurunan elongasi. Dari percobaan uji

elongasi diperoleh grafik pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil rata-rata uji elongasi bioplastik

Uji ketahanan air menghasilkan data yang disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 4.
Tabel 3. Hasil Uji Kadar Air

Variabel Kadar Air (%)
Waktu | Konsentrasi 1 2 R
(menit) |  kitosan ata-rata
(gram)
2 38,0 43,0 40,5
40 3 9,9 8,5 9,2
4 3.8 3,0 3,4
2 43,5 44,1 43,8
50 3 15,0 17,0 16,0
4 5,8 6,1 5,9
2 37,0 39,0 38,0
60 3 10,5 9,8 10,2
4 1,4 1,0 1,2
2 36 34,0 35,0
70 3 8,3 9,5 8,9
4 3,7 3,9 3,8




Dari Tabel 3 diperoleh kadar air paling sedikit adalah 1,4% pada uji pertama dan
1% pada uji ke 2 dengan konsentrasi kitosan 4 gram dan waktu pengadukan 60
menit. semakin banyak penambahan kitosan maka kadar air yang terserap
semakin sedikit hal itu berarti bahwa semakin kecil persen kadar air maka
semakin baik ketahanan airnya. Penurunan kadar air tersebut disebabkan karena
kitosan bersifat hidrofobik karena memiliki struktur kristal yang tersusun oleh
ikatan hidrogen intramolekuler dan intermolekuler. Semakin lama waktu
pengadukan mengakibatkan kadar air pada bioplastik semakin berkurang. Hasil

percobaan ditunjukkan pada grafik Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil rata-rata uji kadar air bioplastik
Hasil uji biodegradasi di tunjukkan pada Tabel 4 dan Gambar 5.
Tabel 4. Hasil Uji Biodegradasi

Variabel Waktu
Waktu Konsentrasi terdegradasi
(menit) kitosan (gram) (Har1)
2 7
40 3 7
4 8
2 8
50 3 8
4 9
2 8
60 3 9
4 9
2 9
70 3 10
4 10




Waktu pengadukan yang cepat dan konsentrasi kitosan yang rendah
mengakibatkan waktu degradasi yang cepat karena campuran pada saat
pemanasan belum terlalu homogen dan pati belum terikat dengan ikatan hidrogen
sehingga mudah terurai. Pada konsentrasi kitosan yang tinggi mengakibatkan

degradasi sedikit lama karena kitosan tahan terhadap mikroba. Pada percobaan ini

didapat grafik Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil uji biodegradasi bioplastik
Setelah dilakukan pengamatan secara visual pada permukaan bioplastik

diperoleh hasil uji morfologi pada Gambar 6.

Gambar 6. Morfologi bioplastik
Gambar 6 menunjukkan bahwa permukaan bioplastik terdapat gelembung
udara sehingga permukaannya tidak rata. Untuk bioplastik yang terkena air atau
berada di tempat yang lembab permukaannya menjadi basah/ berminyak dan 2

minggu kemudian muncul bercak jamur berwarna hitam.



Tabel 5 berikut merupakan sifat-sifat mekanik plastik sesuai Standar Nasional
Indonesia (SNI) (Darni and Utami, 2010) :
Tabel 5. Sifat mekanik plastik sesuai SNI

No. Karakteristik Nilai
1. | Kuat tarik (MPa) 24,7-302
2. | Persen elongasi (%) 21-220
3. | Hidrofobisitas (%) 99

Dari hasil penelitian bioplastik belum mencapai kriteria plastik
konvensional yang sesuai dengan SNI. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat
dikembangkan lagi untuk mencapai karakteristik yang sesuai dengan SNI.

Hal terpenting dalam plastik biodegradable atau bioplastik adalah
kemampuan plastik tersebut dapat terdegradable sendiri dengan baik dan cepat
maka dari itu untuk meningkatkan kemampuan degradable perlu penambahan
kitosan. Kitosan dapat diperoleh dari limbah kulit udang atau rajungan. Kitosan
memiliki terbarukan serta bersifat biodegradable (Chen et al., 2009).

Penggunaan gliserol dan sorbitol mempengaruhi kuat tarik plastik.
Gliserol berpengaruh lebih tinggi terhadap kuat tarik dibandingkan sorbitol,
namun sorbitol memiliki kekuatan elongasi (kuat sobek) yang lebih besar.

(Laohakunjit and Noomhorm, 2004).

4. PENUTUP
Berat kitosan untuk kuat tarik adalah 4 gram menghasilkan kuat tarik tertinggi
sebesar 1,962 MPa dengan waktu pengadukan 70 menit. Elongasi tertinggi
sebesar 10% dengan konsentrasi kitosan 2 gram. Pada kitosan 4 gram dan waktu
pengadukan 60 menit ketahanan air meningkat dengan kadar air 1 %. Kitosan
dapat meningkatkan ketahanan air karena bersifat hidrofobik. Biodegradasi
tercepat selama 7 hari dengan konsentrasi kitosan 2-3 gram dengan waktu
pengadukan 40 menit. Hasil uji kuat tarik dan elongasi belum memenuhi standar
plastik yang sesuai SNI, dimana standar kuat tarik 24,7-302 MPa dan standar

elongasi minimum 21%.
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